BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Prosesi perkawinan angkap pada Kecamatan Pining
terdiri dari tahap permulaan dan pelaksanaan. Tahap permulaan terdiri atas
tiga proses yaitu: Pertama Resek adalah perbincangan ibu dan ayah untuk
mencarikan jodoh anaknya. Kedua rese adalah kedatangan wali dari pihak
pengantin laki-laki nentong (meminang) ke rumah pihak perempuan.
Ketiga kono adalah ikat lidah merupakan membuat satu perjanjian agar
kedua calon mempelai tidak ingkar janji terhadap perjanjian yang sudah
dibuat. Tahap pelaksanaan terdiri empat proses yaitu pertama nginte
adalah kedatangan wali dari pihak pengantin laki-laki ke rumah pengantin
perempuan bersama dengan pemangku adat untuk menyerahkan mahar
(uang dan emas). Kedua Beguru adalah pemberian nasehat tentang
berumah -tangga kepada kedua mempelai di kediaman rumah masing-
masing. Ketiga naik rempele adalah pengantaran calon pengantin laki-laki
ke rumah pengantin perempuan. Keempat mah bai adalah penerimaan

calon pengantin laki-laki di rumah pengantin perempuan.

Makna prosesi perkawinan yaitu: 1. Pembicaraan orang tua dalam
prosesi resek bermakna sebagai keinginan orang tua terhadap anaknya
untuk melanjutkan kehidupan yang baru, 2. Telangke (perantara) dalam

prosesi rese bermakna sebagai penghubung kedua keluarga mengenai



perjodohan mulai dari permulaan dan pelaksanaan. 3. Ikat lidah dalam
prosesi kono bermakna agar calon pengantin tidak menginkari perjanjian
yang sudah dibuat 4. Penyerahan mahar dalam prosesi nginte bermakna
sebagai bukti bahwa akan berlangsungnya tahap pelaksanaan perkawinan.
5. Pemberian nasehat dalam prosesi beguru bermakna sebagai doa
permohonan selamat bagi pengantin 6. Penyerahan alang-alang dalam
prosesi naik rempele bermakna sebagai interaksi bahwa rombongan dari
pihak keluarga pengantin laki-laki telah sampai tujuan 7. Air putih yang
diberikan kepada calon pengantin laki-laki dalam prosesi; mah bai
bermakna sebagai suci dalam kehidupan pengantin. Adapun benda dalam
prosesi perkawinan angkap vyaitu: 1. batil bersap (cerana beserta
perlengkapan sirih) bermakna yang sama dalam tiap prosesi yaitu sebagai
pembuka pembicaraan dan penghormatan terhadap tamu yang hadir.
2.0ros senare (beras 1 liter) bermakna sebagai penghidupan baik. 3. Biji-

bijian bermakna semoga pengantin berketurunan baik.

. Saran
Berdasarkan hasil dari- penelitian di- kampung Pining Kec. Pining,
peneliti bermaksud untuk memberikan saran yang mudah-mudahan
diterima oleh:
1. Kepada pejabat yang menjabat di kantor MAA agar dapat selalu
mendukung tradisi-tradisi serta kebudayaan yang ada di Kabipaten

Gayo Lues.



2. Bagi pemerintah Kabupaten Gayo Lues agar menggali lebih dalam lagi
tentang proses adat dan makna seserahan yang harus dibawa dalam

tradisi perkawinan di Kabupaten Gayo Lues.

3. Kepada tokoh-tokoh masyakat atau pemangku adat saja yang mengerti
tentang adat tetapi seluruh masyarakat Gayo mengerti tentang tradisi
adat Gayo.

4. Berdasarkan penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan sebuah penelitian lebih lanjut maka, dapat disarankan
memperhatikan keunikan serta kekhasannya agar dapat meningkatkan

kualitas penelitian khususnya yang berhubungan dengan tradisi.
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